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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Penelitian Terdahulu 

Sebagai dasar untuk melengkapi landasan teori, berikut ini disajikan beberapa 

hasil penelitian terdahulu. 

Saleh dan Susilowati (2004) melakukan penelitian mengenai studi empiris 

ketepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan manufaktur di Bursa Efek 

Jakarta. Populasi yang digunakan pada penelitian ini yaitu perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta tahun 2000, 2001, 2002. Penelitian ini 

menguji apakah terdapat pengaruh antara rasio gearing, profitabilitas, size, age, 

extra, dan ownership terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. 

Data dalam penelitian ini dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan regresi 

berganda. Sampel yang digunakan sebanyak 155 perusahaan. Hasil dari penelitian 

ini yaitu Extra mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan 

sedangkan gear, size, own, profit dan age tidak mempengaruhi ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan. 

Hilmi dan Ali (2008) melakukan penelitian mengenai analisis faktor-faktor 

yang mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Populasi 

yang digunakan pada penelitian ini yaitu perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia pada periode 2004-2006. Penelitian ini menguji apakah terdapat 

pengaruh antara profitabilitas, leverage, likuiditas, ukuran perusahaan, 

kepemilikan publik, reputasi KAP, dan opini auditor terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 
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profitabilitas, likuiditas, kepemilikan publik dan reputasi Kantor Akuntan Publik 

(KAP) berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangan, sedangkan leverage keuangan, ukuran perusahaan dan opini akuntan 

publik tidak signifikan berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan. 

Kadir (2011) melakukan penelitian mengenai ketepatan waktu pelaporan 

keuangan. Penelitian ini menguji apakah terdapat pengaruh antara ukuran 

perusahaan, profitabilitas, rasio gearing, pos-pos luar biasa, umur perusahaan, 

kepemilikan mamajerial, dan kepemilikan institusional terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa ukuran perusahaan, kepemilikan mamajerial, dan kepemilikan institusional 

mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan, sedangkan profitabilitas, 

rasio gearing, pos-pos luar biasa dan umur perusahaan tidak berpengaruh terhadap 

ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. 

Selain itu, Owusu-Ansah (2000) meneliti ketepatan waktu pelaporan 

keuangan dari 47 perusahaan di Zimbabwe, yang menguji variabel ukuran 

perusahaan, profitabilitas, gearing (kecepatan), item luar biasa, bulan dari akhir 

tahun keuangan, kompleksitas operasi perusahaan dan umur perusahaan. Hasil 

penelitiannya menemukan bukti empiris bahwa ukuran perusahaan, kompleksitas 

operasi perusahaan, umur perusahaan dan bulan dari akhir tahun keuangan 

berpengaruh terhadap audit reporting lead time, tetapi hanya ukuran perusahaan 

yang mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan akhir tahun 

yang telah diaudit. 
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Sumber: Berbagai Jurnal yang Dipublikasikan. 

 

Penelitian terdahulu yang pernah dilakukan, dapat diringkas seperti yang 

terdapat dalam tabel 2.1 berikut:  

Tabel 2.1 

Ringkasan Hasil Penelitian Terdahulu 

 

No 
Nama 

Peneliti 
Judul Penelitian 

Variabel 

Independen 

Ringkasan Hasil 

Penelitian 

1. Saleh dan 

Susilowati 

(2004) 

Studi Empiris 

Ketepatan Waktu 

Pelaporan 

Keuangan  

Perusahaan 

Manufaktur di 

Bursa Efek Jakarta  

 

Rasio gearing, 

profitabilitas, size, 

age, extra, dan 

ownership. 

Extra 

mempengaruhi 

ketepatan waktu 

penyampaian 

laporan keuangan 

sedangkan gear, 

size, own, profit dan 

age tidak 

mempengaruhi 

ketepatan waktu 

penyampaian 

laporan keuangan. 

2. Hilmi dan 

Ali (2008) 

Analisis Faktor-

Faktor yang 

Mempengaruhi  

Ketepatan Waktu 

Penyampaian 

Laporan Keuangan  

(Studi Empiris 

pada Perusahaan-

Perusahaan yang 

Terdaftar di BEJ  

Periode 2004-

2006) 

 

Profitabilitas, 

leverage, 

likuiditas, ukuran 

perusahaan, 

kepemilikan 

publik, reputasi 

KAP, dan opini 

auditor. 

Profitabilitas, 

likuiditas, 

kepemilikan publik 

dan reputasi kantor 

akuntan publik 

(KAP) berpengaruh 

signifikan terhadap 

ketepatan waktu 

penyampaian 

laporan keuangan, 

sedangkan leverage 

keuangan, ukuran 

perusahaan dan 

opini akuntan 

publik tidak 

signifikan 

    berpengaruh 

terhadap ketepatan 

waktu penyampaian 

laporan keuangan. 

3. Kadir 

(2011) 

Faktor-faktor yang 

Berpengaruh 

terhadap  

Ukuran 

perusahaan, 

profitabilitas, rasio  

Ukuran perusahaan, 

kepemilikan 

mamajerial, dan  
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Lanjutan Tabel 2.1 

Ringkasan Hasil Penelitian Terdahulu 

 

  Ketepatan Waktu 

Pelaporan 

Keuangan Studi 

Empiris pada 

Perusahaan 

Manufaktur di 

Bursa Efek Jakarta 

gearing, pos-pos 

luar biasa, umur 

perusahaan, 

kepemilikan 

mamajerial, dan 

kepemilikan 

institusional. 

kepemilikan 

institusional 

mempengaruhi 

ketepatan waktu 

pelaporan keuangan, 

sedangkan 

profitabilitas, rasio 

gearing, pos-pos luar 

biasa dan umur 

perusahaan tidak 

berpengaruh 

terhadap ketepatan 

waktu penyampaian 

laporan keuangan. 

4. Owusu-

Ansah 

(2000) 

Timeliness of 

Corporate 

Financial 

Reporting in 

Emerging 

Capital Markets: 

Empirical 

Evidence from the 

Zimbabwe 

Stock Exchange 

Ukuran 

perusahaan, 

profitabilitas, 

gearing 

(kecepatan), item 

luar biasa, bulan 

dari akhir tahun 

keuangan, 

kompleksitas 

operasi perusahaan 

dan umur 

perusahaan. 

Hanya ukuran 

perusahaan yang 

mempengaruhi 

ketepatan waktu 

penyampaian 

laporan keuangan 

akhir tahun yang 

telah diaudit. 

  Sumber: Berbagai Jurnal yang Dipublikasikan. 

 

2.2. Landasan Teori dan Hipotesis 

2.2.1.   Peraturan Pelaporan Keuangan di Indonesia 

Pada Undang-undang (UU) No. 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal dinyatakan 

secara jelas bahwa perusahaan publik wajib menyampaikan laporan berkala dan 

laporan insidental lainnya kepada Bapepam. Ketentuan yang lebih spesifik tentang 

pelaporan perusahaan publik dalam Lampiran Keputusan Ketua Bapepam Nomor: 

KEP-38/PM/2003 tentang Laporan Tahunan yang berlaku sejak tanggal 17 Januari 
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1996. Kemudian pada tanggal 7 Desember 2006, untuk meningkatkan kualitas 

keterbukaan informasi kepada publik, diberlakukanlah Lampiran Keputusan 

Ketua Bapepam dan LK Nomor: KEP-134/BL/2006 tentang Kewajiban 

Penyampaian Laporan Tahunan bagi Emiten atau Perusahaan Publik. 

Pada tahun 1996, Bapepam mengeluarkan Lampiran Keputusan Ketua 

Bapepam Nomor: KEP-38/PM/1996, yang mewajibkan bagi setiap emiten dan 

perusahaan publik untuk menyampaikan laporan keuangan tahunan perusahaan 

dan laporan auditor independennya kepada Bapepam selambat-lambatnya pada 

akhir bulan keempat (120 hari) setelah tanggal laporan keuangan tahunan 

perusahaan. Namun sejak tanggal 30 September 2003, Bapepam semakin 

memperketat peraturan dengan dikeluarkannya Lampiran Keputusan Ketua 

Bapepam Nomor: KEP-36/PM/2003 tentang Kewajiban Penyampaian Laporan 

Keuangan Berkala. 

 Lampiran Keputusan Ketua Bapepam Nomor: KEP-36/PM/2003 ini 

menyatakan bahwa laporan keuangan tahunan harus disertai dengan laporan 

Akuntan dengan pendapat yang lazim dan disampaikan kepada Bapepam 

selambat-lambatnya pada akhir bulan ketiga (90 hari) setelah tanggal laporan 

keuangan tahunan. Dan dalam Lampiran Keputusan Ketua Bapepam dan LK 

Nomor: KEP-134/BL/2006 dinyatakan bahwa dalam hal penyampaian laporan 

tahunan dimaksud melewati batas waktu penyampaian laporan keuangan tahunan 

sebagaimana diatur dalam Lampiran Keputusan Ketua Bapepam Nomor: KEP-

36/PM/2003 tentang Kewajiban Penyampaian Laporan Keuangan Berkala, maka 
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hal tersebut diperhitungkan sebagai keterlambatan penyampaian laporan keuangan 

tahunan. 

 

2.2.2.  Ketepatan Waktu (Timeliness) 

Berdasarkan Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan 

Standar Akuntansi Keuangan, laporan keuangan harus memenuhi empat 

karakteristik kualitatif yang merupakan ciri khas yang membuat informasi laporan 

keuangan berguna bagi para pemakainya. Keempat karakteristik tersebut yaitu 

dapat dipahami, relevan, andal, dan dapat diperbandingkan. Untuk mendapatkan 

informasi yang relevan tersebut, terdapat beberapa kendala, salah satunya adalah 

kendala ketepatan waktu. 

Menurut Owusu-Ansah (2000) secara konsepsual yang dimaksud dengan 

tepat waktu adalah kualitas ketersediaan informasi pada saat yang diperlukan atau 

kualitas informasi yang baik dilihat dari segi waktu. Sehingga ketepatan waktu 

mengandung pengertian bahwa informasi tersedia sebelum kehilangan 

kemampuannya untuk mempengaruhi atau membuat perbedaan dalam keputusan. 

Sesuai dengan Lampiran Keputusan Ketua Bapepam Nomor: KEP-

36/PM/2003 yang diterbitkan Bapepam dan didukung oleh Lampiran Keputusan 

Ketua Bapepam dan LK terbaru Nomor: KEP-134/BL/2006  tertanggal 7 

Desember 2006, maka penyampaian laporan keuangan tahunan yang telah diaudit 

dikatakan tepat waktu apabila diserahkan sebelum atau paling lambat pada akhir 

bulan ketiga setelah tanggal laporan keuangan tahunan perusahaan publik 

tersebut. Keterlambatan penyampaian laporan keuangan bisa berakibat buruk bagi 

perusahaan baik secara langsung maupun tidak langsung. Secara tidak langsung, 
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para investor mungkin menanggapi keterlambatan tersebut sebagai sinyal yang 

buruk bagi perusahaan. Secara langsung, sebagai contoh di pasar modal Indonesia 

pada tahun 2009, perusahaan-perusahaan publik yang melanggar prinsip 

keterbukaan informasi dengan tidak menyampaikan laporan keuangan tahunan 

tepat waktu telah dikenakan sanksi administrasi dan denda (Sulistyo, 2010). 

 

2.2.3.  Profitabilitas dan Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan Keuangan 

Profitabilitas merupakan salah satu indikator keberhasilan perusahaan untuk dapat 

menghasilkan laba sehingga semakin tinggi profitabilitas maka semakin tinggi 

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba bagi perusahaannya. Ada tiga 

rasio yang dapat digunakan untuk mengukur tingkat profitabilitas suatu 

perusahaan yaitu: profit margin, return on asset (ROA), dan return on equity 

(ROE). 

Menurut Robert Ang (1997: 18.23) dalam Ifada (2009) rasio rentabilitas 

atau rasio profitabilitas menunjukan keberhasilan perusahaan di dalam 

menghasilkan keuntungan. Profitabilitas suatu perusahaan mencerminkan tingkat 

efektivitas yang dicapai oleh suatu operasional perusahaan. Dasar pemikiran 

bahwa tingat keuntungan dipakai sebagai salah satu cara untuk menilai 

keberhasilan efektivitas perusahaan, tentunya berkaitan dengan hasil akhir dari 

berbagai kebijakan dan keputusan perusahaan yang telah dilaksanakan oleh 

perusahaan dalam periode berjalan. 

Perusahaan yang mengumumkan rugi atau tingkat profitabilitas yang 

rendah maka akan membawa reaksi negatif dari pasar dan turunnya penilaian atas 

kinerja perusahaannya. Sedangkan pada perusahaan yang mengumumkan labanya 
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akan berdampak positif terhadap penilaian pihak lain atas kinerja perusahaannya. 

Penelitian mengenai hubungan profitabilitas terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan yang dilakukan oleh Hilmi dan Ali (2008) 

menemukan bukti empiris bahwa profitabilitas secara signifikan berpengaruh 

terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Penelitian-penelitian 

tersebut juga menunjukkan bukti bahwa perusahaan yang memperoleh laba 

cenderung tepat waktu menyampaikan laporan keuangannya dan sebaliknya jika 

mengalami rugi.  

Perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi dapat dikatakan bahwa 

laporan keuangan perusahaan tersebut mengandung berita baik dan perusahaan 

yang mempunyai berita baik akan cenderung menyampaikan laporan 

keuangannya tepat waktu. Hal ini juga berlaku jika profitabilitas perusahaan 

rendah dimana hal ini mengandung berita buruk, sehingga perusahaan cenderung 

tidak tepat waktu menyampaikan laporan keuangannya. Berdasarkan alasan 

tersebut, hipotesis yang dapat dikembangkan adalah:  

 

H1 = Profitabilitas berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan. 

 

2.2.4. Leverage Keuangan dan Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan 

Keuangan 

Leverage merupakan alat untuk mengukur seberapa jauh suatu perusahaan 

bergantung pada kreditor dalam membiayai aktiva perusahaan. Weston dan 

Copeland (1995;238) menyatakan bahwa rasio leverage mengukur tingkat sejauh 
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mana aktiva perusahaan telah dibiayai oleh penggunaan hutang. Leverage 

keuangan dapat diartikan sebagai penggunaan asset dan sumber dana (source of 

fund) oleh perusahaan yang memiliki biaya tetap dengan maksud meningkatkan 

keuntungan potensial pemegang saham. 

Untuk mengukur tingkat leverage keuangan suatu perusahaan dapat 

menggunakan debt to equity ratio (DER), yaitu perbandingan utang liability 

(penggunaan utang) terhadap total shareholder’s equity yang dimiliki perusahaan. 

Debt to Equity Ratio (DER) juga dapat memberikan gambaran mengenai struktur 

modal yang dimiliki oleh perusahaan, sehingga dapat dilihat tingkat risiko tak 

tertagihnya suatu utang (Dwiyanti, 2010). Tingginya debt to equity ratio 

mencerminkan tingginya resiko keuangan perusahaan. Suatu perusahaan yang 

memiliki leverage keuangan yang tinggi berarti memiliki banyak hutang pada 

pihak luar. Ini berarti perusahaan tersebut memiliki risiko keuangan yang tinggi 

karena mengalami kesulitan keuangan (financial distress) akibat hutang yang 

tinggi. Syafrudin (2004) menunjukkan bahwa perusahaan yang mengalami 

kesulitan keuangan cenderung tidak tepat waktu dalam menyampaikan laporan 

keuangannya dibanding perusahaan yang tidak mengalami kesulitan keuangan. 

Kesulitan keuangan juga merupakan berita buruk (bad news) sehingga perusahaan 

dengan kondisi seperti ini cenderung tidak tepat waktu dalam pelaporan 

keuangannya. Berdasarkan argument tersebut, hipotesis yang dapat dikembangkan 

adalah:  

 

H2 = Leverage keuangan berpengaruh terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan. 
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2.2.5.  Likuiditas dan Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan Keuangan 

Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajibannya 

yang jatuh tempo (Weston dan Copeland, 1995;238). Likuiditas suatu perusahaan 

sering ditunjukkan oleh rasio lancar yaitu membandingkan aktiva lancar dengan 

kewajiban lancar. Rasio ini dapat memberikan sebuah ukuran likuiditas yang 

cepat, mudah digunakan dan mampu menjadi indikator terbaik dari sampai sejauh 

mana klaim dari kreditor jangka pendek telah ditutupi oleh aktiva yang diharapkan 

dapat diubah menjadi kas dengan cukup cepat. 

Penelitian Hilmi dan Ali (2008) menghasilkan bukti empiris bahwa 

likuiditas mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan 

perusahaan. Perusahaan yang yang memiliki tingkat likuiditas yang tinggi 

menunjukkan bahwa perusahaan tersebut memiliki kemampuan yang tinggi dalam 

melunasi kewajiban jangka pendeknya. Hal ini merupakan berita baik sehingga 

perusahaan dengan kondisi seperti ini cenderung tepat waktu dalam 

menyampaikan laporan keuangannya. Berdasarkan alasan tersebut, hipotesis yang 

dapat dikembangkan adalah:  

 

H3 = Likuiditas berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan. 

 

2.2.6. Ukuran Perusahaan dan Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan 

Keuangan 

Ukuran perusahaan dapat dinilai dari beberapa segi. Besar kecilnya ukuran 

perusahaan dapat didasarkan pada total nilai aktiva, total penjualan, kapitalisasi 
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pasar, jumlah tenaga kerja dan sebagainya. Semakin besar nilai item-item tersebut 

maka semakin besar pula ukuran perusahaan itu. Semakin besar aktiva maka 

semakin banyak modal yang ditanam, semakin banyak penjualan maka semakin 

banyak perputaran uang dan semakin besar kapitalisasi pasar maka semakin besar 

pula ia dikenal dalam masyarakat. 

Penelitian Owusu-Ansah (2000) menemukan bahwa ukuran perusahaan 

secara signifikan mempunyai hubungan dengan ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan. Ukuran (proksi) yang mereka gunakan untuk variabel ukuran 

perusahaan ini adalah dengan total aset. Bukti empiris yang ada menunjukkan 

bahwa perusahaan yang memiliki aset yang lebih besar melaporkan lebih cepat 

dibandingkan dengan perusahaan yang memiliki aset yang lebih kecil. Mereka 

berargumen bahwa perusahaan yang memiliki sumber daya (aset) yang besar 

memiliki lebih banyak sumber informasi, lebih banyak staf akuntansi dan sistem 

informasi yang lebih canggih, memiliki sistem pengendalian intern yang kuat, 

adanya pengawasan dari investor, regulator dan sorotan masyarakat, maka hal ini 

memungkinkan perusahaan untuk melaporkan laporan keuangan auditannya lebih 

cepat ke publik. Berdasarkan argumen tersebut, hipotesis yang dapat 

dikembangkan adalah:  

 

H4 = Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan. 
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2.2.7. Kepemilikan Publik dan Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan   

Keuangan 

Kepemilikan publik adalah kepemilikan masyarakat umum (bukan institusi yang 

signifikan) terhadap saham perusahaan publik. Suharli dan Rachpriliani (2006) 

mengungkapkan bahwa struktur kepemilikan perusahaan dapat disebut juga 

sebagai struktur kepemilikan saham, yaitu suatu perbandingan antara jumlah 

saham yang dimiliki oleh pihak dalam atau manajemen perusahaan (insider 

ownership’s) dengan jumlah saham yang dimiliki oleh pihak luar (outsider 

ownership’s). 

Kepemilikan perusahaan oleh pihak luar mempunyai kekuatan yang besar 

dalam mempengaruhi perusahaan melalui media massa berupa kritikan atau 

komentar yang semuanya dianggap suara publik atau masyarakat. Adanya 

kosentrasi kepemilikan pihak luar menimbulkan pengaruh dari pihak luar 

sehingga mengubah pengelolaan perusahaan yang semula berjalan sesuai 

keinginan perusahaan itu sendiri menjadi memiliki keterbatasan. Dengan 

demikian, perusahaan dengan proporsi kepemilikan publik yang besar cenderung 

tepat waktu dalam pelaporan keuangannya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Hilmi dan Ali (2008) menguji hubungan 

kepemilikan publik dengan ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. 

Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa kepemilikan publik mempunyai 

pengaruh secara signifikan terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangan. Oleh karena itu hipotesis yang dapat dikembangkan adalah: 
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H5 = Kepemilikan Publik berpengaruh terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan. 

 

2.2.8. Kompleksitas Operasi Perusahaan dan Ketepatan Waktu 

Penyampaian Laporan Keuangan 

Tingkat kompleksitas operasi sebuah perusahaan yang bergantung pada jumlah 

dan lokasi unit operasinya (cabang) serta diversifikasi jalur produk dan pasarnya, 

lebih cenderung mempengaruhi waktu yang dibutuhkan auditor untuk 

menyelesaikan pekerjaan auditnya. Sehingga hal tersebut juga mempengaruhi 

ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan perusahaan kepada publik. 

Hubungan tersebut juga didukung oleh penelitian Ashton et.al (1987) dalam 

Owusu-Ansah (2000) yang menemukan bahwa terdapat hubungan positif antara 

kompleksitas operasi perusahaan dengan audit delay. 

Lebih lanjut, penelitian yang dilakukan Owusu-Ansah (2000) menemukan 

bukti empiris bahwa tingkat kompleksitas operasi sebuah perusahaan memiliki 

hubungan positif sehingga akan mempengaruhi ketepatan waktu perusahaan 

dalam menyampaikan laporan keuangan kepada publik. Oleh karena itu hipotesis 

yang dapat dikembangkan adalah: 

 

H6 =  Kompleksitas Operasi Perusahaan berpengaruh terhadap ketepatan 

waktu penyampaian laporan keuangan. 
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2.2.9. Reputasi Kantor Akuntan Publik (KAP) dan Ketepatan Waktu 

Penyampaian Laporan Keuangan 

Suatu laporan keuangan atau informasi akan kinerja perusahaan harus dapat 

disajikan dengan akurat dan terpercaya. Oleh karena itu, perusahaan kemudian 

menggunakan jasa Kantor Akuntan Publik (KAP) untuk melaksanakan pekerjaan 

audit terhadap laporan keuangan perusahaan. Untuk meningkatkan kredibilitas 

dari laporan itu, perusahaan menggunakan jasa kantor akuntan publik yang 

mempunyai reputasi atau nama baik. Hal ini biasanya ditunjukkan dengan kantor 

akuntan publik yang berafiliasi dengan kantor akuntan publik besar yang berlaku 

universal yang dikenal dengan Big Four Worldwide Accounting Firm atau Big 

Four (Hilmi dan Ali, 2008). Kategori KAP the big four di Indonesia: 

1. KAP Price Waterhouse Coopers, yang bekerjasama dengan KAP Haryanto 

Sahari dan rekan. 

2. KAP KPMG (Klynveld Peat Marwick Goerdeler), yang bekerjasama dengan 

KAP Siddharta-Siddharta dan Widjaja. 

3. KAP Ernst and Young, yang bekerjasama dengan KAP Purwantono, Sarwoko 

dan Sandjaja. 

4. KAP Deloitte Touche Thomatsu, yang bekerjasama dengan KAP Osman Bing 

Satrio dan rekan. 

Menurut Loeb (1971) dalam Hilmi dan Ali (2008) menyebutkan bahwa 

kantor akuntan publik besar memiliki akuntan yang berperilaku lebih etikal 

daripada akuntan di kantor akuntan publik kecil. Dengan demikian, kantor 
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akuntan besar lebih memiliki reputasi yang baik dalam melakukan pekerjaan audit 

dan memberikan opini publik. 

DeAngelo (1981) dalam Hilmi dan Ali (2008) menyimpulkan bahwa KAP 

yang lebih besar dapat diartikan kualitas audit yang dihasilkan pun lebih baik 

dibandingkan kantor akuntan kecil. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa 

perusahaan yang menggunakan jasa KAP besar akan cenderung lebih tepat waktu 

dalam menyampaikan laporan keuangannya karena kualitas auditnya baik dan 

reputasi KAP yang digunakan baik. Oleh karena itu hipotesis yang dapat 

dikembangkan adalah: 

 

H7 = Reputasi Kantor Akuntan Publik (KAP) berpengaruh terhadap 

ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. 
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2.3. Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran mengenai hubungan antar variabel-variabel yang telah 

dijelaskan di atas dapat digambarkan sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                  

             Uji Regresi Logistik 

 

 

Gambar 2.1 
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